
 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 Data Narasumber Serta Peran Dan Fokus Wawancara 

NO Narasumber Peran Fokus Wawancara 

 1. Consignee Menjelaskan pengurusan 

izin impor dari sisi pemilik 

barang, termasuk tantangan 

dalam administrasi dan 

perizinan, serta dampak dari 

kegiatan bongkar muat. 

Mengumpulkan informasi 

yang relevan terkait upaya 

dan kendala yang dihadapi 

dalam pengurusan izin 

impor garam industri. 

 2. Otoritas 

Pelabuhan 

Mengatur dan mengawasi 

aktivitas sandar kapal, serta 

mengevaluasi kelengkapan 

dokumen perizinan impor. 

Mendapatkan perspektif 

tentang validasi dokumen 

perizinan kapal masuk, 

kendala dalam koordinasi 

antar instansi, dan sistem 

clearance dan sinkronisasi 

jadwal. 

 3.  Shipping 

Agency 

Mengkomunikasikan dan 

berkolaborasi dengan 

instansi pelabuhan dalam 

kegiatan bongkar muat 

garam industri, memberikan 

informasi tentang kegiatan 

clearance kapal. 

Memberikan perspektif 

mengenai pengajuan 

dokumen kapal, masalah 

administratif dalam sistem 

INSW, serta koordinasi 

dengan pihak mengenai 

kegiatan bongkar muat 

garam industri. 

 4. PBM Mengelola kegiatan 

bongkar muat barang 

terkhusus muatan garam 

industri pada MV Indigo 

March. 

Mendapatkan informasi 

mengenai kesiapan dan 

kondisi alat bongkar muat 

garam industri pada MV 

Indigo March. 
Sumber: Data primer yang diolah. 2025 

 

  



 

Lampiran 2 Hasil Wawancara 

Sebagaimana dilakukannya penelitian di PT Saha Mitra Samudera, Surabaya, 

wawancara atau tanya jawab telah dilakukan dengan beberapa narasumber yang 

memiliki tanggung jawab terhadap kegiatan bongkar muat garam industri pada 

kapal MV Indigo March, sebagai berikut: 

Kepada Consignee sebagai N1: 

Pertanyaan dan jawaban 

1. Apa saja usaha yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengantisipasi 

adanya keterlambatan dokumen perizinan impor? 

- Kami menyadari atas keterlambatan dokumen sangat berpengaruh 

terhadap efektivitas proses bongkar muat garam industri pada kapal MV 

Indigi March di pelabuhan. Sehubungan dengan itu, kami berusaha untuk 

terus melakukan komunikasi yang baik dengan pihak terkait. Kami percaya 

bahwa saat melakukan komunikasi tidak akan terjadi yang namanya 

keterlambatan dalam penerbitan dokumen perizinan impor karena dengan 

berkomunikasi dapat mengetahui kapan dokumen perizinan terbit dan 

mendapat persetujuan dari pihak- pihak terkait untuk melakukan kegiatan 

bongkar muat barang impor khususnya muatan garam industri. 

2. Bagaimana upaya perusahaan dalam memantau regulasi impor terkait 

mengatasi kendala komunikasi antar instansi, serta melakukan perbaikan 

terhadap keterlambatan perizinan impor garam industri dan akankah ada 

langkah selanjutnya dalam penagjuan perizinan impor? 

- Tim kami selalu aktif dalam memantau langsung perubahan regulasi 

impor secara berkala, meskipun dengan pengajuan dokumen yang kompleks 

dan rumit. Namun, dalam proses pelaksanaan di lapangan, tak jarang 

terjadi keterlambatan. Mungkin dari pihak kami kurang melakukan 

komunikasi dengan pihak instansti dan agen, tetapi kami selalu berbenah 

atas kesalahan yang terjadi dalam proses perizinan impor garam industri 

yang terjadi saat kapal MV Indigo March yang akan melakukan kegiatan 

bongkar. Dikemudian hari sebagai pembelejaran, kami akan mengajukan 

perizinan sebelum kedatangan kapal dan dengan waktu persetujuan selama 

tujuh hari kerja untuk mendapatkan dari pihak instansi, seperti 

Kementerian Perdagangan dan Gubernur Jawa Timur. 

3. Tambahan pertanyaan yang diajukan terkait jenis dokumen yang 

dibutuhkan. Apa saja jenis dokumen yang wajib ada dalam pembuatan izin 

bongkar barang impor menurut perusahaan? 

- Tambahan dari kami, ada tiga jenis dokumen yang wajib diserahkan atau 

diajukan untuk pembuatan izin bongkar barang impor, yakni NOR (Notice 

Of readiness) yang diterbitkan oleh master untuk memberitahukan 

kesediaan kapal dalam melakukan kegiatan di pelabuhan , Persetujuan 

impor garam (API-P) dari Kementerian Perdagangan , serta Persetujuan 

bongkar untuk komoditas strategis dari Gubernur Jawa Timur. Apabila 



 

terdapat salah satu dokumen yang tidak  ada dapat dipastikan kegiatan 

bongkar barang impor mengalami kelambatan bahkan kemungkinan 

terburuk kapal tidak dapat melakukan bongkar di pelabuhan. 

4. Bagaimana pendapat perusahaan terhadap proses administratif dan 

koordinasi operasional yang efektif dapat membantu memperlancar 

kegiatan bongkar muat di pelabuhan, terutama jika dokumen seperti izin 

bongkar dan clearance kapal sudah tepat dan lengkap? 

- Kelancaran kegiatan bongkar muat di pelabuhan sangat bergantung pada 

proses administratif yang tertata dan koordinasi operasional yang efektif. 

Proses persetujuan sandar dan pelaksanaan operasional di lapangan akan 

dipercepat jika dokumen administratif seperti izin bongkar serta clearance 

kapal tepat dan lengkap. 

5. Bagaimana menurut perusahaan terkait pentingnya optimalisasi proses 

perizinan impor dan koordinasi operasional dalam mendukung efisiensi 

bongkar muat garam industri, serta sejauh mana pengurusan izin dan 

kelengkapan dokumen memengaruhi kelancaran alur logistik yang telah 

direncanakan? 

- Sebagai tambahan, pengalaman kami di lapangan telah menunjukkan 

bahwa beberapa kriteria harus dioptimalkan untuk membuat proses 

bongkar muat garam industri lebih efisien.  Pertama, proses perizinan 

impor dan koordinasi operasional harus ditingkatkan, terutama dalam hal 

pengurusan perizinan impor dan clearance kapal yang cepat dan memiliki 

dokumen yang lengkap.  Dengan demikian, seluruh rangkaian kegiatan 

bongkar muat dapat dilakukan dengan lebih efisien, dan alur logistik yang 

sudah direncanakan tidak akan terganggu. 

6. Bagaimana perusahaan menangani masalah administrasi, perizinan impor, 

serta bagaimana peran PIC mengatur pengajuan dokumen dan memastikan 

status clearance kapal lancar? 

- Kami tahu bahwa administrasi dan perizinan impor sangat kompleks dan 

melibatkan banyak lembaga.  Oleh karena itu, kami membentuk tim 

penanggung jawab atau PIC khusus yang ditugaskan untuk mengurus 

seluruh dokumen perizinan dan memantau status clearance kapal secara 

terorganisir. Dengan tim ini, proses pengajuan dokumen lebih terkontrol 

dan kami dapat memastikan bahwa keterlambatan administratif tidak 

mengganggu jadwal operasional kapal. 

7. Sejauh mana pengaturan waktu pengajuan dokumen perizinan impor 

berperan dalam menjaga efisiensi proses bongkar muat di pelabuhan? 

- Dari pengalaman kami, pengajuan dokumen perizinan impor memang 

harus dilakukan jauh-jauh hari sebelum kapal tiba. Idealnya, minimal tujuh 

hari kerja sebelumnya dokumen sudah diajukan agar proses verifikasi dan 

persetujuan tidak menghambat jadwal sandar kapal. Kalau dokumen 

terlambat, otomatis clearance tertunda dan itu akan berdampak langsung 

pada proses bongkar muat. Akibatnya, kami sangat menekankan 

kedisiplinan waktu dalam administrasi perizinan sebagai bagian dari upaya 

menjaga efisiensi operasional. 

 



 

Kepada Otoritas Pelabuhan sebagai N2: 

Pertanyaan dan jawaban: 

1. Apa saja usaha yang dilakukan oleh perusahaan guna menjalankan kegiatan 

bongkar muat sesuai kebijakan pelabuhan yang berlaku? 

- Kami memberikan kebijakan dan regulasi untuk setiap perusahaan 

shipping agency dalam pengajuan perizinan kegiatan kapal di pelabuhan, 

mulai dari kapal masuk, berkegiatan, selesai, hingga keluar untuk berlayar. 

Dalam kasus ini kapal dikeluarkan dari dermaga untuk melakukan labuh 

jangkar dan kemudian melakukan re-berthing atau sandar ulang 

dikarenakan dokumen yang diperlukan untuk kegiatan bongkar barang 

impor belum lengkap, agar kegiatan logistik di pelabuhan tidak tersendat, 

kami memutuskan untuk mengeluarkan kapal dan menggantikan dengan 

kapal lain untuk melakukan sandar dan berkegiatan di dermaga. Apabila 

tidak dikeluarkan jadwal akan berantakan dan kapal lain juga merasakan 

dampak dari kejadian tersebut. 

2. Bagaimana pandangan perusahaan terhadap kebijakan memprioritaskan 

kapal dengan dokumen lengkap dalam menjaga efisiensi bongkar muat, 

mendorong kepatuhan pelaku usaha, serta menjaga kelancaran rantai 

logistik di pelabuhan? 

- Kami memprioritaskan kapal dengan dokumen yang sudah lengkap untuk 

melakukan kegiatan terlebih dahulu agar tidak merusak jadwal kapal yang 

telah ditetapkan dan rantai logistik tetap berjalan baik sesuai rencana. Dari 

sudut pandang kami, kebijakan ini adalah langkah strategis dalam menjaga 

efisiensi proses bongkar muat dan potensi kongessti di area pelabuhan. 

Prioritas terhadap kapal dengan kelengkapan dokumen tidak hanya 

mempercepat proses bongkar muat, tetapi juga memberikan tekanan bagi 

pelaku usaha untuk melengkapi dokumen sebelum kedatangan kapal di 

pelabuhan. Kami juga secara aktif mendorong transparansi dan 

akuntabilitas dalam proses dokumentasi, serta membuka kanal komunikasi 

yang jelas agar seluruh pihak memahami bahwa kelengkapan dokumen 

merupakan prasyarat utama guna memperoleh prioritas layanan sandar. 

Dengan demikian operasional dan stabilitas rantai logistik terjaga. 

3. Bagaimana penyesuaian jadwal sandar kapal dilakukan jika dokumen belum 

lengkap atau cuaca tidak mendukung, dan apa dampaknya terhadap 

kelancaran bongkar muat? 

- Penjadwalan dan koordinasi kapal menjadi sangat penting untuk kegiatan 

operasional. Jadwal sandar kapal kami selalu disesuaikan dengan kesiapan 

dokumen dan prediksi cuaca. Hal ini kami lakukan untuk menghindari 

penundaan atau penumpukan kapal yang mengganggu arus logistik.  

Biasanya, kami akan segera menyesuaikan jadwal melalui koordinasi 

langsung dengan pihak pelabuhan dan instansi terkait jika dokumen belum 

lengkap atau perkiraan cuaca tidak memadai. Jadi, fleksibilitas ini sangat 

membantu menjaga proses bongkar muat berjalan lancar. 

4. Bagaimana peran komunikasi antarinstansi dalam mendukung efektivitas 

koordinasi operasional dan penyesuaian jadwal bongkar muat di pelabuhan? 



 

- Menengok dari pengalaman yang pernah terjadi menunjukkan bahwa 

koordinasi operasional yang efektif sangat bergantung pada komunikasi 

yang lancar antar instansi. Banyak pihak terlibat dalam kegiatan bongkar 

muat. Akibatnya, kami terus berusaha untuk berkomunikasi lebih baik 

melalui pertemuan koordinasi teratur dan saluran komunikasi cepat seperti 

grup resmi atau aplikasi internal. Dengan cara ini, penjadwalan kapal 

dapat disesuaikan lebih cepat apabila terjadi perubahan, dan semua proses 

dapat dilakukan dengan lebih cepat tanpa keterlambatan atau tumpang 

tindih. 

 

 

  



 

Kepada Shipping Agency sebagai N3: 

Pertanyaan dan jawaban: 

1. Bagaimana usaha yang diberikan perusahaan dalam memantau dan 

mengantisipasi kondisi cuaca? 

- Kami melakukan pemantauan secara teratur dan melakukan 

koordinasi dengan BMKG terkait prakiraan cuaca guna kelancaran 

dalam proses sandar kapal di pelabuhan. Semisal cuaca sedang buruk, 

kami terpaksa melakukan sandar dengan hati- hati agar kapal tidak 

mengalami kandas atau terbawa arus pada saat proses sandar. 

Meskipun penyandaran kapal telah dilakukan, kami masih merasa was- 

was dengan situasi dan kondisi di pelabuhan. Kalau pun cuaca sudah 

tidak bersahabat, kami akan memberi kabar kepada master bahwa 

kapal tidak bisa sandar dan melakukan kegiatan dikarenakan cuaca 

sedang buruk ditambah kapal sebelumnya belum selesai berkegiatan di 

pelabuhan. Selain memantau cuaca, kami juga menyusun rencana untuk 

antisipasi cuaca buruk. Rencana ini mencakup prosedur evakuasi, 

perlindungan muatan, dan penanganan kargo dengan cara memberi 

arahan kepada PBM untuk menutup palka kapal jika awan dan angin 

sudah terasa tidak enak. 

2. Bagaimana usaha perusahaan dalam mengembangkan SDM yang ada? 

- Kami selalu memastikan bahwa kegiatan operasional kapal sudah 

sesuai dengan prosedur kebijakan pelabuhan. Kami menerapkan sistem 

reward dan punishment untuk tim yang kurang disiplin dalam bekerja, 

serta sangat mendukung dalam pengembangan bidang SDM yang 

dimiliki demi pengetahuan. 

3. Bagaimana komitmen dan upaya perusahaan dalam meningkatkan 

koordinasi dan pertukaran informasi terkait prakiraan cuaca dengan 

pihak-pihak terkait, serta sejauh mana kesiapan perusahaan untuk 

menangani situasi darurat akibat cuaca ekstrem yang dapat 

memengaruhi kegiatan bongkar muat di MV Indigo March? 

- Kami berkomitmen untuk terus meningkatkan koordinasi dan 

pertukaran informasi terkait prakiraan cuaca dengan pihak-pihak 

terkait yang membantu kami dalam mengantisipasi dan mempersiapkan 

diri dengan lebih baik dalam menghadapi cuaca buruk. Selain itu, 

meskipun cuaca ekstrem tidak dapat ditangani sepenuhnya, kami 

berkomitmen untuk terus meningkatkan kemampuan tim dalam 

menangani situasi darurat akibat cuaca ekstrem yang dapat 

berpengaruh pada kegiatan bongkar muat di kapal MV. Indigo March. 

4. Bagaimana pengendalian SDM melalui sistem reward dan punishment 

dapat membantu proses bongkar muat menjadi lebih lancar, serta 

meningkatkan efisiensi dan daya saing bisnis? 

- Kami benar-benar percaya bahwa penggunaan sistem reward dan 

punishment untuk mengontrol sumber daya manusia sangat penting, 

terutama karena ini berdampak langsung pada kelancaran proses 

perizinan impor, terutama untuk komoditas seperti garam industri. 



 

Dengan pengelolaan sumber daya manusia yang efektif, produktivitas, 

kualitas kerja, dan keselamatan tenaga kerja akan meningkat, dan ini 

pasti akan berdampak besar pada ketepatan waktu proses perizinan 

impor, yang sangat penting untuk menjaga kestabilan. 

5. Bagaimana pandangan perusahaan terhadap pentingnya pelatihan 

berkala dalam meningkatkan disiplin dan kinerja karyawan, khususnya 

dalam mendukung koordinasi dan ketepatan waktu selama proses 

bongkar muat di lapangan? 

- Kami setuju bahwa meningkatkan disiplin dan kinerja karyawan 

sangat penting, terutama dalam aktivitas bongkar muat yang 

memerlukan koordinasi dan ketepatan waktu. Untuk alasan ini, kami 

secara teratur memberikan pelatihan kepada karyawan kami, terutama 

mereka yang bekerja di lapangan. Tujuannya adalah agar mereka tidak 

hanya memahami prosedur kerja, tetapi juga menjadi disipliner, 

bertanggung jawab, dan mampu menjalankan prosedur operasional 

yang telah ditetapkan.  Pelatihan berkala juga dapat meningkatkan 

kualitas kerja dan meningkatkan efisiensi operasional secara 

keseluruhan. 

6. Bagaimana penerapan sistem reward and punishment dilakukan di 

perusahaan dalam rangka meningkatkan disiplin dan tanggung jawab 

karyawan, khususnya yang bekerja di lapangan? 

- Kami menerapkan sistem reward dan punishment untuk mendorong 

kedisiplinan dan tanggung jawab karyawan, terutama di lapangan. 

Karyawan yang bekerja baik kami beri apresiasi, sedangkan yang 

melanggar dikenai sanksi sesuai aturan. Cara ini cukup efektif 

meningkatkan semangat dan kinerja tim. 

7. Bagaimana peran SDM dalam efisiensi bongkar muat, dan apa bentuk 

pelatihan serta reward and punishment yang diterapkan? 

- Kami benar-benar percaya bahwa kualitas sumber daya manusia 

sangat memengaruhi efisiensi bongkar muat. Oleh karena itu, kami 

rutin memberikan pelatihan kepada karyawan kami agar mereka dapat 

mengikuti perubahan dalam peraturan dan prosedur. Untuk mendorong 

disiplin dan tanggung jawab, kami juga menerapkan sistem reward dan 

punishment. Cara ini telah terbukti cukup efektif dalam membangun tim 

kerja yang lebih responsif dan produktif. 

 

 

 

 

 

 

 



 

Kepada PBM sebagai N4: 

Pertanyaan dan jawaban: 

1. Apa saja usaha yang dilakukan guna memastikan alat bongkar muat selalu 

dalam kondisi optimal? 

- Saya bersama tim selalu standby 24 jam pada saat ada kegiatan kapal 

yang sedang ditangani, sebelum berkegitan akan ada pemeriksaan 

keselurahan pada alat bongkar muat, apabila terdapat kerusakan saat 

sedang melakukan kegiatan, tim kami melakukan rundingan dan langsung 

meluncur ke lokasi untuk segera melakukan perbaikan alat bongkar muat 

dan dapat dipastikan semua bisa tertangani karena sebelumnya di 

perusahaan selalu diadakan pelatihan pengembangan SDM dibidang 

bongkar muat, seperti simulasi kerusakan alat dan cara penanganannya. 

2. Apakah ada hal lain yang ingin ditambahkan? 

- Sebagai tambahan, tim kami selalu melakukan pembersihan menyeluruh 

sebelum dilakukannya pengecekan alat bongkar muat agar kegiatan 

bongkar muat berjalan dengan lancar tanpa ada hambatan. Disatu sisi 

pengecekan kelistrikan tidak pernah ketinggalan agar tidak terjadi 

kecelakaan dalam bekerja akibat konsleting listrik. 

3. Bagaimana usaha perusahaan dalam mengelola masalah proses bongkar 

muat yang mungkin timbul? 

- Kami menjalin koordinasi dengan pihak dan instansi terkait apabila 

terjadi cuaca buruk, serta memiliki dampak terhadap muatan. Disatu sisi, 

kami juga memberikan peringatan terhadap sopir truck untuk berhati- hati 

saat di kawasan pelabuhan jika dalam kondisi hujan agar tidak terjadi hal 

yang tidak diinginkan. Bilapun terjadi dapat mengakibatkan rantai logistik 

terhambat dan harus melakukan penyesuaian terhadap jadwal kapal. Selain 

masalah yang tadi, ada juga masalah yang terjadi berulang kali, yakni 

gangguan sistem saat melakukan penginputan kepada pihak Bea Cukai, 

tetapi kami sudah melakukan antisipasi dengan cara melakukan maintance 

pada sistem teknologi dan melakukan koordinasi dengan pihak yang terkait. 

4. Bagaimana proses bongkar muat dapat dipengaruhi oleh kerusakan dan 

downtime alat? 

- Alat bongkar muat yang sering rusak dan mengalami downtime memang 

dapat mengurangi kapasitas dan kecepatan proses bongkar muat. Ini 

sangat mengganggu kelancaran bongkar muat dan pada akhirnya 

mengganggu rantai logistik pelabuhan.  Oleh karena itu, kami percaya 

manajemen alat yang baik sangat penting untuk meminimalkan downtime 

dan memastikan bahwa alat tersedia selama operasi. Selain itu, alat yang 

rusak dan memerlukan perbaikan terus-menerus juga dapat menurunkan 

produktivitas bongkar muat, yang tentu saja berdampak langsung pada 

kelancaran proses bongkar muat di pelabuhan. 

5. Bagaimana pendapat perusahaan tentang fungsi efektif dan kelancaran 

logistik dalam membantu kemajuan transportasi multimoda, khususnya 

dalam hal kemudahan pengisian data sistem, kelancaran perizinan, dan 



 

dampak mereka terhadap penyesuaian jadwal kapal dan stabilitas 

operasional pelabuhan? 

- Memang benar, menurut kami, efektivitas dan kelancaran logistik memang 

sangat penting untuk mendukung pengembangan transportasi multimoda. 

Proses perpindahan barang antarmoda menjadi lebih efisien dan 

terintegrasi ketika alur logistik berjalan dengan baik. Selain itu, kemudahan 

memasukkan data ke dalam sistem juga dipengaruhi oleh kelancaran 

logistik, terutama dalam proses perizinan, pelaporan, dan pelacakan 

dokumen. Proses tersebut akan berdampak langsung pada penyesuaian 

jadwal kapal secara keseluruhan jika tidak berjalan dengan lancar. Oleh 

karena itu, kami menilai betapa pentingnya kesiapan administrasi dan 

koordinasi untuk menjaga jadwal stabil dan meningkatkan efisiensi 

operasional pelabuhan. 

6. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk memastikan kesiapan alat bongkar 

muat agar proses operasional di pelabuhan tetap berjalan lancar? 

- Kami menyadari bahwa kelancaran operasional pelabuhan sangat 

dipengaruhi oleh kesiapan alat bongkar muat. Oleh karena itu, kami 

merencanakan pemeliharaan rutin secara berkala untuk memastikan semua 

peralatan dalam kondisi terbaik. Pemeliharaan yang teratur 

memungkinkan kami untuk menghindari kerusakan yang tidak terduga yang 

dapat mengganggu proses bongkar muat.  Selain itu, kami melakukan 

pengecekan teknis sebelum alat digunakan untuk memastikan bahwa 

kegiatan di lapangan berjalan lancar dan tanpa hambatan. 

7. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh perusahaan dalam memastikan 

kesiapan alat bongkar muat dan ketersediaan teknisi serta suku cadang, agar 

proses bongkar muat dapat berjalan lancar dan sesuai dengan jadwal yang 

telah ditetapkan? 

- Kami menyadari bahwa kelancaran operasional sangat dipengaruhi oleh 

kesiapan alat bongkar muat.  Oleh karena itu, kami selalu memastikan 

bahwa teknisi kami siap selama kegiatan.  Sudah kami latih mereka untuk 

menangani perbaikan lapangan dengan cepat.  Selain itu, kami menjaga 

ketersediaan suku cadang penting agar kerusakan dapat diperbaiki segera 

jika terjadi. Untuk memastikan proses bongkar muat berjalan sesuai 

jadwal, langkah ini cukup efektif. 

 

  



 

Lampiran 3 Dokumen Notice Of Readiness (NOR) PT SUPARMA (1) 

 



 

Lampiran 4 Dokumen Notice Of Readiness (NOR) PT Pabrik Kertas Indonesia 

(2) 

  



 

Lampiran 5 Dokumen Notice Of Readiness (NOR) Master (3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 6 Dokumen Kementerian Perdagangan PT Pabrik Kertas Indonesia (1) 

 

 



 

 Lampiran 7 Dokumen Kementerian Perdagangan PT Pabrik Kertas Indonesia (2)  

 



 

Lampiran 8 Dokumen Kementerian Perdagangan PT Pabrik Kertas Indonesia (3)  

 

 

 



 

Lampiran 9 Dokumen Kementerian Perdagangan PT SUPARMA (1) 

 



 

 Lampiran 10 Dokumen Kementerian Perdagangan PT SUPARMA (2) 

 

  



 

Lampiran 11 Dokumen Kementerian Perdagangan PT SUPARMA (3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 12 Dokumen Kementerian Perdagangan PT SUPARMA (4) 

 

 



 

Lampiran 13 Ijin Bongkar Gubernur Jawa Timur PT Pabrik Kertas Indonesia 
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Lampiran 15 Dokumen SPOG 

 

 

 



 

Lampiran 16  Dokumentasi Kegiatan Praktik 

 



 

 

 

 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 


